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Kearifan lokal budaya yang dimiliki oleh setiap suku bangsa, tersirat lewat tinggalan budaya karuhun ‘nenek moyang’ para pendahulunya. Demikian halnya dengan karuhun orang Sunda, yang menyimpan beragam  ide, gagasan, filsafat hidup, dan pemikiran cemerlang, yang dapat dijadikan acuan serta masih sejalan dengan kehidupan masa kini. Salah satu tinggalan masa lalu dimaksud, khususnya yang berkaitan dengan pandangan hidup, etika berpolitik, sistem pembagian kekuasaan, tatapemerintahan,  dan kepemimpinan, serta tanaman obat tradisional.
	Pandangan hidup kita misalnya, sebenarnya diambil dari keseluruhan ide, gagasan, dan pemikiran cemerlang bangsa Indonesia, demikian pula halnya dengan sistem pemerintahan, etika berpolitik, dan tatapemerintahan di negeri kita, yang berakar dari tradisi tulis maupun tradisi lisan hasil kreativitas nenek moyang bangsa Indonesia, yang tidak kalah dengan pemikiran bangsa barat.  Sistem pembagian kekuasan,  yang saat ini mengacu kepada teori Montesque yang dikenal dengan istilah Trias Politica, sebenarnya sudah tersimpan dalam naskah Sunda Kuno abad XVI Masehi Sanghyang Siksakandang Karesian dan Fragmen Carita Parahiyangan, yang dikenal dengan istilah Prabu/Prebu, Rama, dan Resi..  
Ilmu yang mengkaji naskah dan isinya disebut Filologi, yang bisa membantu arkeologi dalam hal membaca ‘aksara’ yang terdapat pada prasasti. Membantu ilmu sejarah yang berkaitan dengan naskah-naskah ‘kesejarahan’ sebagaimana terungkap dalam naskah Carita Parahiyangan, naskah keagamaan yang berkaitan dengan religi. Beragam tanaman obat tradisional yang terdapat dalam naskah pengobatan, mampu membantu ilmu farmasi, dan ilmu kedokteran, kesehatan masyarakat, serta kedokteran gigi. 
Upaya pencegahan ‘stunting’ yang ada pada naskah Sunda kuno berjudul Sanghyang Titisjati Pralina, sangat berguna bagi ilmu keperawatan dan kedokteran, juga kesehatan masyarakat. Naskah-naskah tentang etika berpolitik, pandangan hidup, sistem pembagian kekuasaan, maupun kepemimpinan raja-raja Sunda bihari ‘masa lalu’, yang terungkap dalam naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian, Fragmen Carita Parahiyangan, Amanat Galunggung, Sanghyang Raga Dewata, Sanghyang Hayu, maupun Sewaka Darma,  dapat menjadi acuan bagi ilmu komunikasi, sosial politik atau pemerintahan. Naskah yang mengungkap hukum adat, dapat mendukung dan berguna bagi ilmu hukum. Naskah lainnya yang berjudul Kawih Katanian, mengungkap seluk beluk tatanén ‘pertanian’,yang di dalamnya mengungkap beragam padi yang ada di daerah Sunda masa lalu. Juga naskah-naskah yang ada hubungannya dengan masalah teknologi, wastuwidya ’arsitektur’. Masih banyak lagi pengetahuan yang terpendam dalam naskah Sunda Kuno, yang perlu diungkap isinya.
Berbicara pandangan hidup, etika berpolitik, dan kepemimpinan dalam naskah Sunda Kuno, tidak terlepas dari kesejarahan naskah Sunda itu sendiri, terutama naskah-naskah Sunda Kuno abad ke-16 Masehi, beraksara Sunda dan berbahasa Sunda, serta berbahan Lontar dan Nipah. Karena dari isi naskah-naskah Sunda itulah kita akan mengetahui bagaimana raja-raja di masanya berpolitik, melalui komunikasi yang  dijalinnya dengan baik, antara raja sebagai pemimpin, dengan masyarakat atau rakyat yang dipimpinnya. Dengan demikian, bahasan tentang komunikasi politik ini pun sangat berkaitan erat dengan masalah kepemimpinan seorang raja Sunda pada zaman bihari ‘zaman dahulu/masa lalu’.
Naskah sebagai dokumen budaya tinggalan karuhun orang Sunda masa lampau, sungguh sangat melimpah dan masih sangat relevan untuk dikenalkan dan diungkap isinya pada masa kini secara multidisiplin. Kearifan lokal nilai-nilai yang terkandung dan terungkap dalam naskah, meliputi beragam aspek kehidupan masyarakat yang meliputi tujuh unsur budaya. Ada beberapa hal menarik yang bisa kita gali, ungkap, bahkan dapat kita jadikan sekadar tuntunan moral atau aspek budaya lainnya dari naskah lontar abad ke-16 Masehi sebagai peninggalan karuhun orang Sunda, yang keberadaannya saat ini sudah tidak dikenal lagi. Penggalian tersebut barangkali dapat membantu kita mengungkap kearifan lokal budaya Sunda masa silam.
Penggalian dan pengkajian teks naskah tidak semudah membalikkan telapak tangan, karena terkendala beberapa faktor. Seorang filolog harus memiliki pengetahuan dan kemampuan di bidang aksara, bahasa, bahan, sastra, sejarah, arkeologi, folklor, budaya, dan bidang ilmu lainnya, sesuai dengan isi atau teks naskah yang dikaji. Naskah Sunda contohnya, pada umumnya menggunakan empat aksara, yakni aksara Sunda Kuno, Pégon, Cacarakan, dan Latin. Sementara bahasanya ada yang menggunakan Bahasa Sunda Kuno (Bihari), Peralihan/klasik (Kamari), dan masa kini (Kiwari), serta kosakata pinjaman lainnya seperti bahasa Jawa dan Melayu, karena banyak naskah Sunda yang disalin dari naskah Jawa dan Melayu. Di samping itu, seorang filolog harus paham budaya dari naskah yang dikajinya, selain bidang ilmu lain secara multidisiplin sesuai dengan isi teks naskah. Jika teks naskah tersebut tentang sosial politik, maka harus melibatkan ilmu politik. Demikian juga halnya andai teks naskah itu mengungkap tentang tanaman obat keluarga (TOGA), maka mau tidak mau harus mempelajari farmasi atau kedokteran. Tentang hukum adat masa lampau, demikian juga masalah kepemimpinan, sistem pembagian kekuasaan masa lampau, pertanian, sejarah, dan antropologi, sejarah perkembangan agama dan budaya, serta  arkeologi. Dengan mengkaji isi naskah Kuno, tentu akan tergalilah kebudayaan lama suatu suku bangsa dan bangsa, tempat berpijaknya kebudayaan yang ada saat ini. Pertanyaan yang muncul, untuk mengungkap isi teks naskah dimaksud, perlukah filologi dikenalkan kepada masyarakat? Tanyalah hati Nurani masing-masing! Apa itu Filologi? 	
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